






Dewan Kawasan 

Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Batam 

Kata Pengantar 

Ketua Dewan Kawasa n 

Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas Batam 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb, 

Segala puji kami panjatkan ke hadirat Allah SWT 

yang telah memberikan kemudahan sehingga 

buku Development Progress of Batam Tahun 

2024 telah selesai penyusunannya. 

Batam sebagai salah satu kawasan tujuan 

investasi di Selat Malaka diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi kawasan kawasan sejenis 

yang ada Indonesia. Pengembangan 

pembangunan Batam yang terus menerus 

dilakukan diharapkan mampu meningkatkan 

daya saing sebagai kawasan tujuan investasi. 

Harapan kami dengan adanya buku ini, pembaca 

mendapatkan informasi dan gambaran tentang 

kondisi sosial ekonomi Kota Batam dari instansi 

yang selama ini turut serta membangun Batam. 

Buku ini juga kami harapkan dapat memberikan 

gambaran tentang bagaimana mudahnya 

berinvestasi di Batam. Tersedianya fasilitas 

pendukung investasi seperti listrik, air, pelabuhan 

laut, bandara, IT Centre dan fasilitas sosial dan 

umum yang lengkap menjadikan Batam kota 

yang nyaman untuk berinvestasi. 

Akhir kata kami ucapkan terima kasih kepada 

para pihak yang telah membantu penyusunan 

buku ini. Semoga sinergi yang telah terjalin dapat 

membuat Batam menjadi kota yang selama ini 

kita cita-citakan bersama. 

Wassalamua' alaikum Wr. Wb. 

Airlangga Hartanto 

BADAN PENGUSAHMN BATAM 

Foreword from 

Chairman of Regional Council 
of Free Trade Zone and 
Free Port of Batam 

Assalamu 'alaikum Wr. Wb, 

Praise to Almighty Cod for His blessing. Thus, the 

publication of this book, Development Progress of 

Batam Year 2024, has been completed. 

Batam as one of the investment destinations in 

Malacca Strait is expected to be a reference for the 

similar areas in Indonesia. The sustainable 

development of Batam is expected to increase 

competitiveness as an investment destination. 

Hopefully, from this book readers will get 

information and overview of the socio-economic 

condition of Ba tam, from the institution that have 

been involved in developing Ba tam. We also hope 

that this book can provides an overview of how 

easy to invest in Batam. The availability of 

investment support facilities such as electricity, 

water, sea port, airport, IT Center, and the social 

and public facilities, make Batam as a 

comfortable place to invest. 

In the end, we thank to the related institutions 

who have assisted us in providing data and 

information. Hopefully, the good synergy can 

make Ba tam as a city that we expected. 

Wassalamua' alaikum Wr. Wb. 

Airlangga Hartarto 
































































































































